BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Para pembeli dihadapkan pada beberapa faktor yang menjadi pertimbangan
dalam melakukan pembelian, diantaranya adalah harga, prestise, teknik, dan
desain. Begitu pula halnya produsen ketika menjual produknya, ia dihadapkan
pada ketatnya persaingan, menciptakan inovasi menjadi salah satu cara yang
cukup ampuh Merek mengidentifikasikan suatu produk atau jasa yang dihasilkan
oleh suatu perusahaan. Identifikasi tersebut juga berfungsi untuk membedakannya
dengan produk yang ditawarkan oleh perusahaan pesaing. Merek juga
menjembatani yang mirip, tetapi mereka tidak mungkin menawarkan janji
emosional yang sama. (Susanto dan Wijanarko, 2009:127)

Definisi ekuitas merek menurut Janghyeon et al. (2011) adalah
adalah serangkaian aset dan kewajiban yang terkait dengan sebuah merek, nama,
dan symbol yang menambah atau nilai yang diberikan sebuah produk atau jasa
kepada perusahaan dan atau pelanggan. Brand equity berhubungan dengan nama
merek yang dikenal, kesan kualitas, asosiasi merek yang kuat dan aset-aset
lainnya seperti paten dan merek dagang (Asy’ari, 2012:6).

Kekuatan persaingan terdapat pada persaingan antar merek, maka ekuitas
merek suatu perusahaan harus diupayakan untuk semakin kuat. Dengan semakin
kuatnya ekuitas membawa konsumen untuk melakukan pembelian secara
berulang-ulang sehingga akhirnya menjadi pelanggan yang setia serta

mendatangkan keuntungan bagi perusahaan. Pelanggan akan mampu mengingat



merek jika merek tersebut mampu memberikan nilai lebih kepadanya. tidak hanya
mementingkan profit semata, namun juga harus berorientasi pada pelanggan
dengan memperhatikan perilaku pasar. Perilaku pasar adalah bagaimana peserta
pasar yaitu produsen, konsumen dan lembaga pemasaran menyesuaikan diri
terhadap situasi penjualan dan pembelian yang terjadi (Setiadi, 2013:115).

Selain itu, untuk terus menciptakan kelebihan suatu produk, perusahaan juga
dituntut untuk melakukan sebuah inovasi. Menurut Mowen dan Minor (2012:192)
menyatakan bahwa Inovasi Produk (Product Innovation) adalah suatu produk
yang baru diperkenalkan oleh konsumen dianggap sebagai pembaruan produk
yang sudah ada. Perusahaan tanpa adanya inovasi pada produk yang mereka
tawarkan maka perusahaan tersebut akan mati dan sebaliknya perusahaan yang
melakukan inovasi pada produknya akan mendominasi pasar dengan Kkreasi,
model, dan penampilan produk yang dihasilkan. Implementasi strategi inovasi
produk ditentukan oleh kebutuhan konsumen dan tren gaya hidup di masa
sekarang.

Menurut Mowen dan Minor (2012:192) menyatakan bahwa Inovasi Produk
(Product Innovation) adalah suatu produk yang baru diperkenalkan oleh
konsumen dianggap sebagai pembaruan produk yang sudah ada. Perusahaan
smartphone tanpa adanya inovasi pada produk yang mereka tawarkan maka
perusahaan tersebut akan mati dan sebaliknya perusahaan yang melakukan inovasi
pada produknya akan mendominasi pasar dengan kreasi, model, dan penampilan
produk yang dihasilkan. Implementasi strategi inovasi produk ditentukan oleh

kebutuhan konsumen dan tren gaya hidup di masa sekarang. Menurut Kotler dan



Armstrong (2015:184) menyatakan bahwa Produk baru (inovasi produk) adalah
barang, jasa, atau ide yang dianggap baru oleh sejumlah pelanggan potensial.
Produk baru mungkin telah ada untuk beberapa waktu, tetapi ketertarikan kita
terletak pada bagaimana konsumen mempelajari produk itu untuk pertama kalinya
dan membuat keputusan untuk membelinya. Inovasi secara tidak langsung
membuka peluang bagi perusahaan smartphone untuk memasarkan produk baru
khusunya smartphone pada segmen di kalangan remaja.

Nike merupakan salah satu merek sepatu yang dianggap dapat
mempresentasikan citra diri si pemakai. Brand equity dari suatu produk fashion
juga membuat seseorang dikenal melalui kelas sosialnya. Apakah merek fashion
yang dikenakan termasuk dalam merek yang terkenal maupun tidak. Berdasarkan
latar belakang dan perbedaan penelitian di atas, peneliti mengambil judul
penelitian “Pengaruh Ekuitas Merek, Perilaku Pasar, Dan Inovasi Produk
Terhadap Keputusan Pembelian (Studi Kasus Pada Mahasiswa Pemakai
Sepatu Nike di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muria Kudus)”.

1.2.  Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini:

a. Variabel independen terdiri dari ekuitas merek, perilaku pasar, dan inovasi
produk, sedangkan variabel dependen adalah keputusan pembelian.
b. Penelitian mengambil obyek penelitian pada mahasiswa pemakai sepatu

Nike di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muria Kudus.

c. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa pemakai sepatu Nike di

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muria Kudus.



d. Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan setelah proposal disetujui yaitu pada
bulan Juni 2019 sampai dengan November 2019
1.3.  Perumusan Masalah
Berdasarkan perumusan masalah tersebut maka dapat dirumuskan
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh ekuitas merek (kesadaran merek, asosiasi merek, persepsi
kualitas, loyalitas merek) terhadap keputusan pembelian pada mahasiswa
pemakai sepatu Nike di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muria
Kudus?

2. Bagaimana pengaruh perilaku pasar terhadap keputusan pembelian pada
mahasiswa pemakai sepatu Nike di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muria Kudus?

3. Bagaimana pengaruh inovasi produk terhadap keputusan pembelian pada
mahasiswa pemakai sepatu Nike di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muria Kudus?

4. Bagaimana pengaruh ekuitas merek (kesadaran merek, asosiasi merek,
persepsi kualitas, loyalitas merek), perilaku pasar, dan inovasi produk terhadap
keputusan pembelian pada mahasiswa pemakai sepatu Nike di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muria Kudus secara berganda?

1.4.  Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis pengaruh ekuitas merek (kesadaran merek, asosiasi merek,

persepsi kualitas, loyalitas merek) terhadap keputusan pembelian pada



1.5.

mahasiswa pemakai sepatu Nike di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muria Kudus?
Menganalisis pengaruh perilaku pasar terhadap keputusan pembelian pada
mahasiswa pemakai sepatu Nike di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muria Kudus?
Menganalisis pengaruh inovasi produk terhadap keputusan pembelian pada
mahasiswa pemakai sepatu Nike di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muria Kudus?
Menganalisis pengaruh kesadaran merek, asosiasi merek, persepsi kualitas,
loyalitas merek, perilaku pasar, dan inovasi produk terhadap keputusan
pembelian pada mahasiswa pemakai sepatu Nike di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muria Kudus secara berganda.

Manfaat Penelitian

Sebagai program tindak lanjut untuk mengetahui faktor-faktor apa saja

yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian.

Bagi penulis penelitian ini  sebagai sarana menguji  dan

mengimplementasikan ilmu yang diperoleh.

Sebagai bahan masukan dan referensi bagi pihak-pihak yang

berkepentingan terhadap keputusan pembelian.



